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Abstrak 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia dan 
sering dijumpai dengan kelainan metabolisme lipid. Metabolisme lipid ditandai dengan peningkatan 
maupun penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang utama adalah kenaikan kadar 
kolesterol total, kolesterol LDL, kadar Trigliserida serta penurunan kadar kolesterol HDL. Ada banyak 
tanaman herba di Indonesia yang bersifat antioksidan yang dapat menjadi obat antidiabetes. Herba 
ciplukan adalah salah satu tanaman obat di Indonesia yang telah terbukti secara empiris sebagai 
antidiabetes. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ciplukan (Physalis angulata 
L.) terhadap profil lipid tikus jantan galur Sprague dawley diberi suntikan streptozotocin dan 
lipopolysaccharide. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen murni (true experiments design) 
dengan rancangan penelitian Posttest Only Control Group Design. Subjek penelitian adalah 20 ekor tikus 
jantan Sprague dawley diberi suntikan streptozotocin dan lipopolysaccharide. Pemberian herba Ciplukan 
dengan berbagai variasi dosis (5, 10, 20 mg/kg BB) selama 21 hari. Pada hari ke-22 pengambilan sampel 
darah untuk pengujian kadar profil lipid. Data dianalisis dengan uji Anova dan Bonferroni. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa kadar profil lipid pada kelompok perlakuan lebih baik dari kontrol. 
Kadar trigliserida pada kelompok perlakuan lebih rendah dari kontrol. Kadar LDL pada kelompok 
perlakuan lebih rendah dari kelompok kontrol. Kadar HDL pada kelompok perlakuan lebih tinggi dari 
kontrol. Kadar kolesterol pada kelompok perlakuan lebih rendah dari kontrol. Ada pengaruh pemberian 
ekstrak Ciplukan terhadap profil lipid. 

Kata Kunci :  Diabetes mellitus, herba ciplukan, profil lipid, Sprague dawley, streptozotocin, 
lipopolysaccharide.  

 
Abstract 

 Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disease characterized by hyperglycemia and is often 
associated with lipid metabolism disorders. Lipid metabolism is characterized by an increase or decrease 
in the lipid fraction in plasma. The main lipid fraction abnormalities were an increase in total cholesterol, 
LDL cholesterol, triglyceride levels and a decrease in HDL cholesterol levels. There are many herbal 
plants in Indonesia that are antioxidants that can be used as antidiabetic drugs. Ciplukan herb is one of 
the medicinal plants in Indonesia that has been empirically proven as an antidiabetic. This study was to 
determine the effect of ciplukan extract (Physalis angulata L.) on the lipid profile of male rats of the 
Sprague dawley strain given streptozotocin and lipopolysaccharide injections. This type of research is a 
pure experimental research (true experiments design) with a research design of Posttest Only Control 
Group Design. The research subjects were 20 male Sprague dawley rats given injections of 
streptozotocin and lipopolysaccharide. Giving Ciplukan herbs with various doses (5, 10, 20 mg/kg BW) 
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for 21 days. On the 22nd day, blood samples were taken for testing the lipid profile level. Data were 
analyzed by Anova and Bonferroni tests. The results showed that the lipid profile in the treatment group 
was better than the control group. Triglyceride levels in the treatment group were lower than the 
control group. LDL levels in the treatment group were lower than the control group. HDL levels in the 
treatment group were higher than the control group. Cholesterol levels in the treatment group were 
lower than the control group. There is an effect of giving Ciplukan extract on the lipid profile. 
 
Keywords: Diabetes mellitus, ciplukan herb, lipid profile, Sprague dawley, streptozotocin, 
lipopolysaccharide. 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu 

sindroma yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah disebabkan oleh karena 

adanya penurunan sekresi insulin1. Gejala awal 

diabetes berhubungan dengan efek langsung 

dari kadar gula darah yang tinggi. Gejala-gejala 

diabetes antara lain, yaitu poliuri, polidipsi, dan 

polipagi2. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengakui tiga bentuk DM , yaitu tipe 1, tipe 2, 

dan diabetes gestasional. Kasus DM tipe 1 yang 

mempunyai latar belakang kelainan berupa 

kurangnya insulin secara absolut akibat proses 

autoimun tidak begitu banyak ditemukan di 

Indonesia3. Kasus diabetes yang terbanyak 

dijumpai adalah DM tipe 2, yang umumnya 

mempunyai latar belakang kelainan berupa 

resistensi insulin. DM tipe 2 dulu disebut non 

insulin dependent diabetes mellitus (NIDDM, 

“diabetes yang tidak bergantung pada insulin) 

terjadi karena kombinasi dari kecacatan dalam 

produksi insulin2.  

Diabetes Mellitus merupakan penyakit 

metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia 

dan sering dijumpai dengan kelainan 

metabolisme lipid. Metabolisme lipid ditandai 

dengan peningkatan maupun penurunan fraksi 

lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang 

utama adalah kenaikan kadar kolesterol total, 

kolesterol LDL, kadar Trigliserida serta 

penurunan kadar kolesterol HDL 4.  

Di Indonesia ada banyak tanaman herba 

yang bersifat antioksidan yang dapat menjadi 

obat antidiabetes. Herba ciplukan adalah salah 

satu tanaman herba yang memiliki aktivitas 

sebagai antihiperglikemi, antibakteri, antivirus, 

imunostimulan dan imunosupresan, 

antiinflamasi, antioksidan dan sitotoksik. 

Kandungan senyawa kimia tumbuhan ini antara 

lain alkalid, flavonoid, saponin, fisalin A, fisalin 

B, witafisalin A, witafisalin B, terpen dan asam 

urat 5. 

Berdasarkan penelitian yang telah ada, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ektrak 

ciplukan (Physalis Angulata L) terhadap profil 

lipid tikus jantan galur Sprague Dawley diberi 

suntikan Streptozotocin dan Lipopolysaccaride. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen murni (true experiments design) 

dengan rancangan penelitian Posttest Only 

Control Group Design menggunakan kelompok 

kontrol dan perlakuan 6. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi dan Toksikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta sebagai tempat penyediaan hewan 

coba, pakan7 dan pemeliharaan hewan coba. 

Pengujian kadar Profil Lipid dilakukan di LPPT 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.  

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pemberian variasi dosis herba Ciplukan, 

yaitu tanpa herba Ciplukan, dosis 5, 10, dan 20 

mg/kg BB dan variabel terikat yaitu profil lipid. 

Data yang di ambil dalam penelitian ini adalah 

data primer. Data primer adalah data yang di 

ambil secara langsung oleh peneliti yang 

merupakan data hasil pengukuran. Adapun data 

primer yaitu meliputi kadar trigliserida, Low 

Density Lipoprotein (LDL), High Density 

Lipoprotein (HDL), dan Kolesterol total.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan selama 30 hari, 

kondisi fisik ke 20 hewan coba terlihat sangat 

aktif. Tetapi setelah diberi suntikan 

streptozotocin dan lipopolysaccaride tikus 

terlihat tampak lemas dan tidak aktif. Untuk 

pemberian ekstrak ciplukan (Physalis angulata 

L) diberi dengan dosis 5 mg/hari, 10 mg/hari 

dan 20 mg/hari. Efek samping setelah diberi 

ekstrak ciplukan (Physalis angulata L) pada tikus 

tidak menunjukkan adanya perubahan pada 

kondisi tikus. Pada hari ke 22 dilakukan 

pengambilan sampel darah untuk pengujian 

kadar profil lipid.  

Profil lipid darah tikus yang dianalisis 

adalah kadar trigliserida, kadar Low Density 

Lipoprotein (LDL), kadar High Density 

Lipoprotein (HDL) dan kadar Kolesterol. 

 

 

Tabel 1. Rerata Profil Lipid sesudah perlakuan 

Profil Lipid Trigliserida HDL LDL Kolesterol 

K1 (Kontrol) 68,34 25,57 43,62 160,62 

K2 (5 mg ekstrak herba 

ciplukan) 57,24 25,72 38,38 132,05 

K3 (10 mg ekstrak herba 

ciplukan) 54,95 25,22 35 139,62 

K4 (20 mg ekstrak herba 

ciplukan) 52,35 29,95 31,25 126,62 
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Gambar 1. Grafik Profil Lipid Sesudah Perlakuan 

Rerata kadar trigliserida pada kelompok 

kontrol 68,34 mg/dl, digunakan sebagai nilai 

normal trigliserida ada sampel. Berdasarkan 

tabel 1 rerata kadar trigliserida pada kelompok 

K2, K3, dan K4 setelah diberi ekstrak ciplukan 

(Physalis angulata L) kadar trigliserida lebih 

rendah 11,1 mg/dl; 13,39 mg/dl ; 15,99 mg/dl. 

Rerata kadar HDL pada kelompok kontrol 

25, 57 mg/dl, digunakan sebagai nilai normal 

HDL pada sampel. Berdasarkan tabel 1 rerata 

kadar HDL pada kelompok K2 dan K4 setelah 

diberi ekstrak ciplukan (Physalis angulata L) 

kadar HDL lebih tinggi sebesar 0,15 mg/dl ; 4,38 

mg/dl. Sedangkan pada kelompok K3 kadar HDL 

lebih rendah sebesar 0,35 mg/dl. 

Rerata kadar LDL pada kelompok kontrol 

43, 62 mg/dl, digunakan sebagai nilai normal 

LDL pada sampel. Berdasarkan tabel 1 rerata 

kadar LDL pada kelompok K2, K3, dan K4 setelah 

diberi ekstrak ciplukan (Physalis angulata L) 

kadar LDL lebih rendah sebesar 5,24 mg/dl ; 

8,62 mg/dl ; 12,37 mg/dl.  

Rerata kadar kolesterol pada kelompok 

kontrol 160,62 mg/dl, digunakan sebagai nilai 

normal kolesterol pada sampel. Berdasarkan 

tabel 1 rerata kadar kolesterol pada kelompok 

K2, K3, dan K4 setelah diberi ekstrak ciplukan 

(Physalis angulata L) kadar kolesterol lebih 

rendah sebesar 28,57 mg /dl; 21 mg/dl; 34 

mg/dl. 

Analisis kadar Trigliserida pada kelompok 

kontrol dan perlakuan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik One Way Anova yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji Bonferroni. 

Hasil yang didapat tidak signifikan antar 

kelompok kontrol dan perlakuan yaitu p = 0,409 

(p< 0,05). Hal ini menunjukan tidak ada 

perbedaan antar kelompok kontrol dan 

perlakuan. Walaupun pada uji analisis statistik 

tidak menunjukan perbedaan nyata antar 
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kelompok kontrol dan perlakuan, pada 

kelompok perlakuan menunjukan adanya 

pengaruh pemberian ekstrak ciplukan terhadap 

kadar trigliserida tikus DM. Hal ini dapat dilihat 

bahwa semakin tinggi dosis ekstrak ciplukan 

yang diberikan, maka semakin rendah kadar 

trigliserida.  

Tingkat produksi VLDL dan trigliserida 

dapat berubah tergantung dari tipe dan jumlah 

lemak yang ada dalam makanan. Metabolisme 

trigliserida menentukan kelangsungan 

metabolisme lipoprotein lain seperti LDL dan 

HDL 8,9.  

Analisis kadar HDL pada kelompok 

kontrol dan perlakuan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik One Way Anova yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji Bonferroni. 

Hasil yang didapat tidak signifikan antar 

kelompok kontrol dan perlakuan yaitu p = 0,640 

( p> 0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara kelompok kontrol dan 

perlakuan.  

Walaupun pada uji analisis statistik 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata 

tetapi pada kelompok perlakuan menunjukkan 

adanya peningkatan HDL. Pada kelompok 

perlakuan dengan dosis 20 mg ekstrak air herba 

ciplukan rerata kadar HDL lebih tinggi dari dari 

kelompok kontrol. Hal ini menunjukan bahwa 

pemberian ekstrak air herba air ciplukan dapat 

menaikkan kadar HDL pada tikus DM.  

HDL merupakan lipoprotein yang 

berfungsi mengangkut kolesterol dari darah 

menuju ke liver sehingga semakin besar 

kandungan HDL di dalam darah semakin 

menguntungkan. Kenaikan HDL pada penelitian 

ini berhubungan dengan penurunan trigliserida. 

Transfer trigliserida menuju hati akan lebih 

banyak menghasilkan HDL karena sisa-sisa 

protein dari pelepasan trigliserida akan 

meningkatkan terbentuknya HDL 10,11,12.  

Analisis kadar LDL pada kelompok kontrol 

dan perlakuan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik One Way Anova yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji Bonferroni. 

Hasil yang didapat tidak signifikan antar 

kelompok kontrol  dan perlakuan yaitu p = 

0,087 (p< 0,05). Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara kelompok kontrol dan 

perlakuan. Walaupun pada uji analisis statistik 

tidak menunjukkan perbedaan nyata tetapi 

pada kelompok perlakuan menunjukkan bahwa  

kadar LDL lebih rendah.  

Kenaikan kadar LDL adalah akibat dari 

perubahan metabolik tikus dalam keadaan 

diabetes  yang akan menaikan kadar glukosa 

sehingga akan menaikkan total kolesterol darah 

dan secara otomatis menaikan LDL karena pada 

dasarnya LDL merupakan produk dari total 

kolesterol darah dan merupakan carrier utama 

untuk kolesterol dalam darah serta memainkan 

peranan penting dalam metabolisme kolesterol. 

Fungsi utama dari LDL adalah untuk 
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mengangkut kolesterol dari hati ke jaringan8. 

Nutrisi pada darah sangat bergantung pada 

asupan makanan. Makanan yang tinggi 

antioksidan dapat membuat rendahnya kadar 

LDL dalam darah13,14,15. 

Analisis kadar kolesterol pada kelompok 

kontrol dan perlakuan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistic One Way Anova yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji Bonferroni. 

Hasil yang didapat yaitu terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok kontrol dan 

perlakuan pada dosis 20 mg ekstrak ciplukan 

yaitu  p = 0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan antara kelompok kontrol dan 

perlakuan.  

Pada kelompok kontrol kadar kolesterol 

lebih tinggi dari kelompok perlakuan. Pada 

kelompok perlakuan yang diberi ekstrak 

ciplukan (Physalis angulata L) kadar kolesterol 

lebih rendah. Semakin tinggi dosis yang 

diberikan maka semakin rendah kadar 

kolesterol.  

 

SIMPULAN 

1. Pemberian ekstrak ciplukan (Physalis 

angulata L.) dapat memperbaiki profil lipid 

pada tikus DM.   

2. Kadar trigliserida tikus DM pada kelompok 

perlakuan lebih rendah dari kelompok 

kontrol. 

3. Kadar Low Density Lipoprotein (LDL) tikus 

DM pada kelompok perlakuan lebih rendah 

dari kelompok kontrol. 

4. Kadar High Density Lipoprotein (HDL) tikus 

DM pada kelompok perlakuan lebih tinggi 

dari kelompok kontrol. 

5. Kadar kolesterol tikus DM pada kelompok 

perlakuan lebih rendah dari kelompok 

kontrol. 
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